ANALISIS  PELAKSANAAN PEMBELAJARANIPS TERPADU DI KELAS VII B SMP NEGERI 9 PONTIANAK by F31107050, Rafika et al.
ANALISIS PELAKSANAAN PEMBELAJARANIPS TERPADU 





PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL




ANALISIS PELAKSANAAN PEMBELAJARANIPS TERPADU
DI KELAS VII B SMP NEGERI 9 PONTIANAK




   Pembimbing Pertama,                                     Pembimbing Kedua,
     Prof. Dr. Junaidi H. Matsum, M.Pd              Dr. Hj. Sulistyarini, M.Si
     NIP 195603071987031001                               NIP 196511171990032001
Mengetahui,
Dekan FKIP Untan        Ketua Jurusan P.IPS FKIP Untan
Dr.Aswandi       Drs. H. Parijo, M.Si
NIP 195805131986031002 NIP. 195308181987031002
ANALISIS PELAKSANAAN PEMBELAJARANIPS TERPADU
DI KELAS VII B SMP NEGERI 9 PONTIANAK
Rafika,Junaidi,Sulistyarini
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan
Email : Yuz_ragil@yahoo.com
Abstrak: Judul penelitian ini adalah “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran IPS 
Terpadu  di kelas VII B di SMP Negeri 9 Pontianak”.Metode yang digunakan 
metode deskriptif, dengan bentuk penelitian studi survey, yang menjadi sumber 
data guru mata pelajaran IPS Terpadu. Penelitian menunjukkan: (1) Pada tahap 
perencanaan guru mata pelajaran IPS Terpadu dalam proses pembelajaran di kelas
belum melaksanakan tahap tersebut secara sempurna mengingat waktu yang 
tersedia dalam proses belajar mengajar terbatas. (2) Pelaksanaan pada tahapan  
pelaksanaan, guru mata pelajaran IPS Terpadu dalam proses belajar mengajar di 
kelas sudah melaksanakannya dengan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 
keaktifan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. (3) Pada tahapan 
evaluasi, guru mata pelajaran IPS Terpadu belum melaksanakan tahapan ini 
dengan sempurna, hal ini dapat dilihat dari pemberian informasi mengenai 
pelajaran berikutnya dan tugas kepada siswa di akhir pelajaran
Kata kunci: Pelaksanaan Pembelajaran IPS Terpadu  
Abstract: The title of the study is "Analysis of Implementation of Integrated 
Learning in class VII social studies in SMP Negeri 9 Pontianak '. The method 
used descriptive method, the form of survey research studies, the data source 
Integrated social studies teacher. Research shows: (1) At the planning stage 
Integrated social studies teacher in the learning process in the classroom has not 
executed a perfect stage given the time available in the learning process is limited. 
(2) The stage of implementation, Integrated social studies teacher in teaching and 
learning in the classroom is execute well enough, it can be seen from the activity 
of teachers and students in teaching and learning. (3) In the evaluation phase, 
Integrated social studies teachers do not perform this step properly, it can be seen 
from the provision of information about the next lesson and assignment to 
students at the end of the lesson.
Keywords: IPS Integrated Learning Implementation
IlmuPengetahuanSosial (IPS) merupakanintegrasidariberbagaicabangilmu-
ilmusosialseperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukumdanbudaya 
(BSNP, 2006:3). IPS ataustudisosialitumerupakanbagiandarikurikulumsekolah 
yang diturunkandariisimatericabang-cabangilmusosial.
Dalamimplementasinya, perludilakukanberbagaistudi yang 
mengarahpadapeningkatanefisiensidanefektivitaslayanandanpengembangansebaga
ikonsekuensidarisuatuinovasipendidikan.Model 




ajaran IPS Terpadukurangmendapatkanperhatiansemestinya.Padahal, 
denganmemahami IPS Terpaduakanmembimbingsiswamenghadapimasalah-
masalahsosial yang terjadidenganlebiharifdanbijaksana. 





anmendapatkanpembelajaran yang menyenangkan, bermaknadanbermutu. Guru 
dituntutsetiapsaatmeningkatkankompentensinyabaikmelaluiberbagaibahanbacaan, 
seminar, maupunpenelitian yang 
dilakukanuntukmeningkatkanpengetahuandankreativitasanakdidiknya.
Kenyataan yang ada di SMP Negeri 9 di kelas VII B selama proses 
belajarmengajarsiswamempunyaimasalahdalambertanyakarenasiswatersebutmeras
amaludantakutuntukbertanyakepada guru, 
Kebanyakansiswatidaktahuataukurangmengerti dengan materi yang 
disampaikanselamadalam proses belajarmengajar. 
Kondisirendahnyahasilbelajarsiswadalammatapelajaran IPS 
Terpadudapatdiketahuidari rata-rata nilaihariansiswa.Ulanganharian yang 
diadakan guru menunjukan rata-rata kurangdarinilai 70. Dari ulanganharian yang 









t.Rutinitas yang dilakukanpara guru 
tersebutmeliputipenggunaanmetodepembelajaran yang cenderungmonoton, 




       Guru sebatasmemanfaatkanmetodeceramahsertapenugasan (PR) kepadasiswa. 
Kalaupunadapenugasan, siswahanyadiberipekerjaanrumah yang dinilaisecara 




telahdipaparkan, maka yang menjadipermasalahanumumdalampenelitianiniadalah 
“BagaimanaPelaksanaanPembelajaran IPS Terpadu di Kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak?”.Adapaun sub-sub 
masalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberikutsebagaiberikut: (1) 
Bagaimanaperencanaanpembelajaran IPS Terpadu di kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak? (2).Bagaimanapelaksanaanpembelajaran IPS Terpadu di kelas VII B 
SMP Negeri 9 Pontianak?, (3) Bagaimanaevaluasipembelajaran IPS Terpadu di 
kelas VII B SMP Negeri 9 Pontianak?. Setiapkegiatan yang 
dilakukantentunyaharusmemilikitujuan yang hendakdicapai.Adapun yang 
menjaditujuandalampenelitianiniadalahuntukmenginformasikan: (1) 
Perencanaanpembelajaran IPS Terpadu di kelas VII B SMP Negeri 9 Pontianak.
(2) Pelaksanaaanpembelajaran IPS Terpadu di kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak , (3) Evaluasipembelajaran IPS Terpadu di kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak.Penelitianinidiharapakandapatmemberikanmanfaatbagiberbagaipihak.
Untukmemperjelasbatasanmasalah yang akandiungkapkandalampenelitianini, 
makaditetapkanvariabelpenelitiandanpenjelasanistilah yang digunakan. 
MenurutSugiyono (2006:38) yang dimaksudvariabelpenelitianadalah 
“segalasesuatu yang berbentukapasaja yang 
ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajarisehinggadiperolehinformasitersebutkemudia
nditarikkesimpulannya”.Variabelpenelitian yang 
dimaksuddisiniadalahgambarangejala-gejala yang perluditeliti yang gejala-
gejalamemilikivariasitertentuselanjutnya di 
ambilsuatukesimpulan.Adapunvariabeldalampenelitianiniadalah 
“PelaksanaanPembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 9 Pontianak”.
METODE 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
memecahkan permasalahan dalam penelitian serta dipergunakan untuk mencapai 
tujuan. Oleh sebab itu metode yang digunakan haruslah sesuai dengan masalah 
yang hendak diteliti.Metode yang dianggap tepat oleh peneliti untuk 
memecahkan permasalahan yang penulis angkat  adalah metode deskriptif, 
karena bermaksud untuk melukiskan dan mengungkapkan tentang pelaksanaan 
pembelajaran IPS Terpadu di kelas VII B  SMP Negeri 9 Pontianak.
Hadari Nawawi menyatakan, Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Hadari 
Nawawi (2007:67).
Data yang sudah terkumpul diolah dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif kualitatif/non statistik. Kegiataan ini dilaksanakan dengan membacaa 
data yang kemuadian dijabarkan dalam bentuk kalimat untuk memberikan 
gambaran/pengertian yang bersifat umum dan relatif, meyeluruh terhadap 
pelaksanaan pembelajaran IPS Terpadu di kelas VII B SMP Negeri 9 Pontianak.
HASIL 
     Menurut guru mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak, bahwa kegiatan belajar mengajar yang dilakukan terlebih dahulu 
diawali persiapan seperti halnya dengan menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), namun RPP tersebut tidak selalu dibawa ke ruang kelas 
sewaktu proses belajar mengajar berlangsung. Sebelum memulai proses belajar 
mengajar guru mata pelajaran IPS Terpadu mengawali dengan mengabsen 
kehadiran siswa dengan jalan menanyakan atau melihat jurnal yang tersedia di 
kelas. Untuk memancing keaktifan siswa guru tidak selalu megajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang ada kaitanya dengan materi yang disampaikan, 
namun guru biasanya memberikan sinyal-sinyal mengenai materi yang akaan 
dibahas, kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan apersepsi atau pun pre-
test.
      Menurut guru mata pelajararan IPS Terpadu kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak dalam tahapan pengajaran guru selalu menyampaikan pokok materi 
yang akan dibahas dengan jalan menuliskan di papan tulis. Sedangkan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai guru mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VII 
B SMP Negeri 9 Pontianak tidak selalu disampaikan kepada siswa, hal ini 
mengingat waktu yang tesedia tebatas dan khawatirkan materi yang akan 
disampaikan tidak tercapai. Padahal tujuan pembelajaran ini seharusnya perlu 
disampaikan kepada siswa untuk mengetahui batas dan tugasnya yang harus 
diselesaikan atau dikuasai siswa serta merupakan balikan bagi guru tentang 
berhasil tidaknya guru tersebut mnegajar. Kemudian guru membahas satu 
persatu dari pokok materi yang telah ditulis di papan disertai dengan 
memberikan contoh-contoh pokok materi tertentu supaya siswa lebih mudah 
memahami materi yang telah disampaikan. Mengenai media pembelajaran yang 
dipakai guru pelajaran IPS Terpadu membuatnya sendiri. Menurut guru mata 
pelajaran IPS Terpadu siswa-siswi kelas VII B SMP Negeri 9 Pontianak tidak 
memiliki buku paket IPS, serta tidak semua berperan aktif dalam proses belajar 
mengajar.
       Menurut guru mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak dalam tahapan penilaian ini guru memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa mengenai materi yang telah dibahas atau materi yang telah 
disampaikan. Setelah proses belajar berlangsung guru bersama-sama dengan 
siswa tentang materi yang telah disampaikan. Kemudian guru memberikan 
tugas-tugas kepada siswa tentang materi yang telah disampaikan apabila waktu 
yang tersedia tidak cukup, maka tugas-tugas kepada siswa dikerjakan dirumah. 
Sebelum menutup pertemuan biasanya guru mata pelajaran IPS Terpadu kelas 
VII B SMP Negeri 9 Pontianak menginformasikan pokok materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya kepada para siswa.
       Menurut guru mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII B SMP Negeri 9 
Pontianak adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar 
adalah buku pengangan guru mata pelajaran IPS Terpadu belum benar-benar 
menyajikan mata pelajaran IPS Terpadu secara keseluruhan atau pun buku 
pedoman guru tersebut belum menciptakan keterpaduan antara materi yang 
lainnya. Selain itu ditambah dengan para siswa yang tidak memiliki buku paket 
sehingga siswa harus mencatat materi yang telah disampaikan.
       Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut antara lain adalah dengan mengikuti seminar-seminar pendidikan yang 
dilakukan di Pontianak, mengadakan diskusi atau pertemuan-pertemuan dengan 
guru-guru 1 rayon, serta mengikuti Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP).
Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat guru mata pelajaran IPS Terpadu di 
kelas VII B SMP Negeri 9 Pontianak melakasanakan tahap-tahap aktivitas 
mengajar yang diawali dengan melihat jurnal yang ada dikelas dengan tujuan 
untuk lebih mengenal siswa. Dalam hal mengajukan pertanyaan untuk 
memancing keaktifan siswa guru tidak selalu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa mengingat waktu yang tersedia terbatas dan 
dikhawatirkan materi yang akan disampaikan tidak tercapai, kemudian guru 
mengadakan apersepsi ataupun pre-test yang bertujuan untuk mengingat 
kembali materi yang disampaikan.
        Didalam tahapan pengajaran, guru mata pelajaran IPS Terpadu menyampaikan 
materi pokok yang akan dibahas dengan jalan menulisnya dipapan tulis hal ini 
dilakukan supaya siswa dapat menyalinnya di buku catatn mereka masing-
masing. Guru tidak selalu menyampaikan tentang tujuan pengajaran yang harus 
dicapai, hal ini mengingat waktu yang tersedia terbatas dan khawatir materi 
yang akan disampaikan tidak tercapai. Kemudian guru membahas satu persatu 
dari pokok materi yang telah ditulis di papan tulis. Guru memberikan contoh-
contoh pokok materi tertentu supaya lebih dipahami oleh siswa. Dalam proses 
belajar mengajar guru menggunakan buku pedoman guru serta media 
pembelajaran untuk memperjelas pokok materi yang disampaikan, namun 
siswa-siswi SMP Negeri 9 Pontianak tidak memiliki buku paket sehingga harus 
mencatatanyadi buku tulis.
       Dalam tahapan penilaian guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi yang telah disampaikan, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa-siswi dalam menerima pelajaran 
yang telah disampaikan. Kemudian guru menyimpulkan hasil pembahasan 
pokok materi yang telah disampaikan, hal ini bertujuan untuk mengambil inti 
dari materi yang telah dibahas. Diakhir proses belajar mengajar guru 
memberikan tugas-tugas kepada siswa mengenai materi yang telah dibahas 
tetapi jika waktu yang tersedia tidak cukup, maka tugas yang diberikan kepada 
siswa dikerjakan di rumah dan penilaiannya dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. Begitu pula dengan menginformasikan pokok materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya.
SIMPULAN 
        Berdasarkan data dan analisis data yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya maka dalam penelitian ini penulis dapat menyimpulkan beberapa 
hal antara lain sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran guru mata 
pelajaran IPS Terpadu di kelas VII B SMP Negeri 9 Pontianak dalam tahapan 
Prencanaan sudah cukup baik hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran IPS Terpadu serta hasil observasi yaitu guru melaksanakan 
absensi siswa disetiap kali pertemuan. Dalam hal mengajukan pertanyaan untuk 
memancing keaktifan siswa, guru tidak selalu memgajukan pertanyaan kepada 
siswa hal ini mengingat waktu yang tersedia terbatas dan dikhawatirkan materi 
yang akan disampaikan tidak tercapai. Guru mengadakan observasi ataupun pre-
test dengan tujuan untuk mengingat materi yang telah disampaikan. (2). 
Aktivitas guru mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP Negri 9 Pontianak 
dalam tahap proses pengajaran sudah cukup baik hal ini dapat dilihat dari guru 
menyampaikan pokok materi yang akan dilihat dari guru menyampaikan pokok 
materi yang akan dibahas dengan jalan menuliskannya di papan tulis dengan 
penjelasan yangmudah dipahami oleh siswa. Kemudian guru juga memberikan 
contoh-contoh pokok materi tertentu sehingga siswa lebih memahami materi 
yang telah disampaikan. Hanya sayangnya pada tahap awal proses pembelajaran 
guru tidak selalu menyampaikan tujuan pengajaran yang harus dicapai hal ini 
mengingat waktu yang tersedia tidak tercapai. Padahal tujuam pembelajaran ini 
seharusnya perlu disampaikan kepadasiswa untuk mengetahui batas dan 
tugasnya yang harus diselesaikan atau dikuasai siswa serta merupakan balikan 
bagiguru tentang berhasil tidaknya guru tersebut mengajar. (3). Aktivitas guru 
mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VII SMP Negeri 9 Pontianak dalam tahap 
proses pengajaran sudah cukup baik hal ini dapat dilihat dari guru mmeberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang telah disampaikan. Kemudian 
menyimpulkan hasil pembahasan pokok materi yang telah dibahas. Dalam hal 
penugasan serta penilaian guru mata pelajaran IPS Terpadu melihat waktu yang 
tesedia, apabila waktu tidak memungkinkan lagi maka tugas-tugas yang 
diberikan kepada siswa dikerjakan di rumah dan penilainnya dilakuakn pada 
pertemuan berikutnya, begitu pula dengan menginformasikan pokok materi 
yang akan dibahas guru melihat waktu yang tersedia.
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